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ABSTRAK  

Masyarakat adat Bonokeling yang berada di Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang memiliki 
karakteristik sosial ekonomi yang khas. Mereka masih memegang tradisi yang berakar dari 
kepercayaan terhadap leluhur dan diimplementasikan dalam beragai sendi kehidupan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji usahatani padi pada masyarakat petani Bonokeling di Kabupaten 
Banyumas dengan pendekatan mixed method. Penelitian ini mencakup analisis karakteristik 
sosial ekonomi petani padi Bonokeling serta analisis keuntungan usahatani padi melalui 
pendekatan RC ratio. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan survei 
terhadap petani, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai sumber terkait. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa usia lanjut petani, rendahnya tingkat pendidikan, dan luas lahan yang sempit 
menjadi kendala dalam meningkatkan produktivitas usahatani padi. Nilai RC ratio yang relatif 
rendah mengindikasikan perlunya intervensi kebijakan untuk meningkatkan akses terhadap 
pendidikan, teknologi, dan penguatan kapasitas kelembagaan petani yang sejalan dengan tradisi 
dan pengetahuan lokal masyarakat, sehingga keberlanjutan usahatani padi masyarakat 
Bonokeling dapat terjaga  

Kata kunci: bonokeling, usahatani padi, sosial ekonomi 

PENDAHULUAN 

   

Masyarakat adat Bonokeling yang 
berada di Desa Pekuncen, Kecamatan 
Jatilawang, Kabupaten Banyumas, memiliki 
karakteristik sosial ekonomi yang unik dan 
kental dengan tradisi yang diwariskan secara 
turun-temurun (Nawawi, 2022). Tradisi 
tersebut tidak hanya tercermin dalam 
kehidupan sosial, tetapi juga mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 
praktik usahatani padi. Masyarakat adat 
Bonokeling memiliki nilai-nilai lokal yang 
mengakar kuat dan berperan dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan dan ketahanan  

 
 
 

pangan (Martin, 2023; Retnaningtyas, 2010). 
Namun, dengan berkembangnya dinamika 
global dan perubahan iklim yang semakin 
nyata, masyarakat adat seperti Bonokeling 
menghadapi tantangan yang tidak mudah, 
terutama dalam mempertahankan praktik 
usahatani tradisional mereka (Altieri & 
Koohafkan, 2008). 

Usahatani padi merupakan salah satu 
sektor vital bagi masyarakat Bonokeling, baik 
sebagai sumber mata pencaharian utama 
maupun sebagai bentuk kepercayaan yang 
diwariskan oleh leluhur mereka. Usahatani 
padi tidak hanya menjadi kegiatan ekonomi, 
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tetapi juga menjadi bagian dari identitas 
budaya yang mengikat masyarakat (Nawawi, 
2022; Purwana dkk., 2015). Namun demikian, 
kerentanan masyarakat adat dalam 
menghadapi perubahan lingkungan semakin 
meningkat, yang berpotensi mengancam 
kelangsungan usahatani padi yang mereka 
jalani (Bardsley & Wiseman, 2012; Hapsari 
dkk., 2019). Pemahaman akan karakteristik 
sosial ekonomi serta praktik pertanian yang 
mereka lakukan, dapat menjadi bagian dari 
upaya identifikasi potensi dan tantangan yang 
dihadapi masyarakat Bonokeling dalam 
menjaga keberlanjutan usahatani padi di 
daerah tersebut. 

Sebagian besar masyarakat 
Bonokeling berprofesi sebagai petani, baik 
dengan status sebagai penggarap atau buruh 
tani. Usahatani padi di Desa Pekuncen 
diusahakan pada sawah tadah hujan dengan 
total luas lahan sawah mencapai 65 Ha (BPS 
Banyumas, 2023). Pada tahun 2022 lalu, total 
produksi padi di Desa Pekuncen mencapai 
7,54 ton (BPS Banyumas, 2023). 
Produktivitas padi di wilayah ini masih 
tergolong rendah, yang dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor, seperti keterbatasan 
teknologi, rendahnya penggunaan input 
pertanian yang berkualitas, serta tantangan 
dalam manajemen air di sawah tadah hujan. 
Masyarakat Bonokeling mengandalkan 
pengetahuan lokal dan tradisi dalam praktik 
usahatani mereka, tetapi dinamika perubahan 
iklim dan kondisi sosial ekonomi yang tidak 
menentu semakin menambah kompleksitas 
dalam mempertahankan produksi padi yang 
optimal. 

Kerentanan masyarakat adat dalam 
menghadapi perubahan lingkungan iklim dan 
ekonomi global menjadi salah satu alasan 
mendesak untuk melakukan penelitian ini. 
Masyarakat adat sering kali menjadi 
kelompok yang paling terdampak oleh 
perubahan iklim (Thomas dkk., 2019; Whyte, 
2017), namun mereka juga memiliki potensi 
untuk menjadi agen perubahan melalui 
penerapan pengetahuan lokal yang telah 

terbukti efektif dalam menjaga kelestarian 
lingkungan dan ketahanan pangan (Magni, 
2017; Makondo & Thomas, 2018). Dengan 
memahami secara mendalam kondisi dan 
praktik usahatani padi di masyarakat 
Bonokeling, diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan rekomendasi yang relevan 
untuk mengembangkan strategi peningkatan 
kesejahteraan petani, sekaligus memperkuat 
basis pengetahuan terkait usahatani padi di 
daerah tersebut. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
penting dalam upaya pelestarian dan 
pengembangan pengetahuan lokal di bidang 
pertanian, khususnya dalam konteks 
masyarakat adat. Usahatani padi yang 
berkelanjutan dan menguntungkan akan 
menjadi salah satu kunci dalam menjaga 
kesejahteraan masyarakat Bonokeling, serta 
memastikan bahwa tradisi dan kearifan lokal 
yang mereka miliki dapat terus diwariskan 
kepada generasi berikutnya. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak hanya memiliki nilai 
akademis, tetapi juga relevansi praktis dalam 
mendukung upaya pelestarian budaya dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat ada.  

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten 
Banyumas, yang merupakan wilayah tempat 
bermukimnya masyarakat adat Bonokeling. 
Lokasi ini dipilih karena masyarakatnya 
masih mempertahankan tradisi usahatani padi 
yang kental dengan nilai-nilai budaya dan 
kepercayaan lokal. Pemilihan lokasi ini juga 
mempertimbangkan karakteristik sosial 
ekonomi petani yang khas dan relevan untuk 
tujuan penelitian. 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara dan survei langsung terhadap 50 
orang petani yang menjadi responden dalam 
penelitian ini. Wawancara dilakukan untuk 
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mendapatkan informasi mendalam mengenai 
karakteristik sosial ekonomi petani, serta 
praktik-praktik usahatani padi yang 
diterapkan. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber, termasuk dokumen resmi 
dari instansi terkait, literatur ilmiah, dan hasil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan 
topik penelitian. 

Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini mencakup analisis 
deskriptif untuk mengevaluasi karakteristik 
sosial ekonomi petani padi di masyarakat 
Adat Bonokeling. Analisis ini bertujuan 
untuk memahami profil sosial ekonomi, 
seperti usia, pendidikan, kepemilikan lahan, 
dan pola pengelolaan usaha tani. Selain itu, 
analisis usahatani padi dilakukan 
menggunakan pendekatan revenue cost ratio 
(RC ratio) untuk mengukur tingkat 
keuntungan yang diperoleh petani dari 
usahatani padi. Secara matematis, RC ratio 
dirumuskan sebagai berikut: 

 
 𝑅 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶...................... (1) 

 𝑅𝐶 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑅

𝑇𝐶
....................... (2) 

Dimana: 
R            = Revenue/ pendapatan 
RC ratio = Revenue cost ratio 
TR          = Total revenue/ total penerimaan 
TC          = Total cost/ total biaya. 

 
Pendekatan ini akan memberikan 

gambaran mengenai efisiensi dan kelayakan 
ekonomi dari kegiatan usahatani yang 
dijalankan oleh petani Bonokeling. Dengan 
menggunakan kombinasi pendekatan 
deskriptif dan RC ratio, penelitian ini 
berupaya memberikan gambaran 
komprehensif mengenai kondisi sosial 
ekonomi dan performa usahatani padi di Desa 
Pekuncen.  

 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterstik Sosial Ekonomi Petani 
Responden 

Karakterisitik sosial ekonomi petani 
padi responden pada masyarakat adat 
Bonokeling dapat dilihat pada Tabel 1. 
Karakteristik sosial ekonomi petani padi di 
Masyarakat Adat Bonokeling di Desa 
Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten 
Banyumas, menunjukkan profil demografis 
yang khas, dengan mayoritas petani berada 
dalam kelompok usia lanjut. Sebanyak 42% 
dari petani berusia di atas 70 tahun dan 34% 
berada pada rentang usia 60-69 tahun. 
Tingginya persentase petani lanjut usia ini 
mengindikasikan adanya krisis petani muda di 
pedesaan, yang juga menjadi masalah 
nasional (Arvianti dkk., 2019). Minimnya 
generasi muda yang tertarik untuk terjun ke 
dunia pertanian dapat memperburuk 
keberlanjutan sektor ini di masa depan 
(Budiyoko dkk., 2023). Oleh karena itu, upaya 
regenerasi petani menjadi sangat penting 
untuk memastikan kesinambungan produksi 
pangan dan keberlanjutan praktik pertanian 
tradisional yang masih dipegang erat oleh 
masyarakat Bonokeling (Sulistyobudi dkk., 
2017; Taufiqurrohman & Jayanti, 2022). 

Dari segi pendidikan, mayoritas petani 
di Desa Pekuncen memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah, di mana 74% dari 
responden hanya menamatkan pendidikan 
dasar (SD), dan 14% lainnya tidak 
mengenyam pendidikan formal atau tidak 
menyelesaikan pendidikan dasar. Rendahnya 
tingkat pendidikan ini berkaitan erat dengan 
kemampuan petani dalam mengadopsi 
teknologi baru dan inovasi pertanian yang 
dapat meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi usahatani (Indraningsih, 2017; 
Muhammad, 2024). Pendidikan yang lebih 
tinggi umumnya meningkatkan kemampuan 
individu untuk memahami dan menerapkan 
teknologi baru, yang dapat berkontribusi pada 
peningkatan produktivitas dan pendapatan 
(Yoko & Prayoga, 2019; Yuniarsih dkk., 
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2020). Namun, dengan pendidikan yang 
terbatas, petani di Desa Pekuncen mungkin 
menghadapi kesulitan dalam mengakses 
informasi dan teknologi baru, sehingga 
memperlambat adopsi praktik pertanian 
modern yang lebih efisien. 

Pengalaman usahatani padi di 
kalangan petani Bonokeling sangat bervariasi, 
dengan sebagian besar memiliki pengalaman 
lebih dari 20 tahun. Sebanyak 36% dari 
responden memiliki pengalaman lebih dari 40 
tahun, sementara 30% memiliki pengalaman 
antara 21-30 tahun. Pengalaman yang panjang 
ini memberikan keuntungan dalam hal 
pengetahuan dan keterampilan praktis 
(Budiyoko dkk., 2023), namun juga bisa 
menjadi tantangan jika tidak disertai dengan 
pembaruan informasi dan teknologi. Petani 
yang berpengalaman cenderung memiliki pola 
pikir yang lebih konservatif, yang dapat 
menghambat adopsi inovasi yang diperlukan 
untuk menghadapi tantangan modern seperti 
perubahan iklim dan pasar yang semakin 
kompetitif (Kernecker dkk., 2021; Mandang 
dkk., 2020). 

Tabel 1. Karakteristik sosial ekonomi petani 

padi responden pada masyarakat adat 

bonokeling di Desa Pekuncen, Kecamatan 

Jatilawang 

Karakteristik Resonden Persentase 

Jenis kelamin 

a Laki-laki 100% 

b Perempuan 0% 

Usia (Tahun) 

a 40-49 6% 

b 50-59 18% 

c 60-69 34% 

d >70 42% 

Pendidikan 

a Tidak Tamat SD 14% 

b SD (0-6 Tahun) 74% 

c SMP (7-9 Tahun) 6% 

d SMA (10-12 Tahun) 6% 

Karakteristik Resonden Persentase 

Pengalaman Usahatani Padi (Tahun) 

a 1-10 8% 

b 11-20 14% 

c 21-30 30% 

d 31-40 12% 

e >40 36% 

Luas Lahan (Ha) 

a 0 - 0,24 62% 

b 0,25 - 0,49 26% 

c 0,5 - 0,74 12% 

Sumber: Data primer (diolah) 
 
Selain itu, luas lahan yang dimiliki 

oleh petani di Desa Pekuncen cenderung 
sempit, dengan 62% dari petani memiliki 
lahan kurang dari 0,24 hektar. Luas lahan 
yang terbatas ini mencerminkan dilema petani 
gurem yang banyak ditemukan di Indonesia. 
Petani gurem sering kali menghadapi 
kesulitan dalam meningkatkan efisiensi atau 
produktivitas usahataninya karena skala usaha 
yang terlalu kecil (Azizah dkk., 2019; 
Ekowati dkk., 2020). Keterbatasan lahan ini 
membatasi kemampuan petani untuk 
mencapai skala ekonomi yang diperlukan 
untuk mengurangi biaya per unit produksi dan 
meningkatkan pendapatan (Verdayanti, 2022; 
Yoko dkk., 2014). Akibatnya, mereka rentan 
terhadap fluktuasi harga dan biaya produksi 
yang tinggi, yang pada gilirannya mengurangi 
margin keuntungan mereka. Luas lahan yang 
sempit sering kali dikaitkan dengan 
rendahnya pendapatan petani, yang pada 
gilirannya mempengaruhi kesejahteraan 
mereka (Abdullah dkk., 2019; Paloma dkk., 
2020). Sementara itu, skala usahatani yang 
lebih besar umumnya memiliki potensi 
keuntungan yang lebih tinggi karena dapat 
memanfaatkan ekonomi skala dalam hal 
penggunaan input dan teknologi pertanian 
(Bawono, 2018; De Roest dkk., 2018). 
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Analisis Keuntungan Usahatani Padi 

Berdasarkan hasil analisis usahatani 

padi di Desa Pekuncen menggunakan 

pendekatan RC ratio menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 1,27. Nilai ini mengindikasikan 

bahwa setiap satu unit biaya yang dikeluarkan 

oleh petani menghasilkan 1,27 unit 

pendapatan. Meskipun positif, nilai RC ratio 

ini relatif rendah jika dibandingkan dengan 

usahatani padi di wilayah Kabupaten 

Banyumas, sebagaimana hasil penelitian 

Hartati (2020) dan Pratiwi dkk. (2018). Hal ini 

mengindikasikan bahwa margin keuntungan 

yang diperoleh petani cukup tipis. Dalam 

konteks pertanian, nilai RC ratio yang relatif 

rendah sering kali mencerminkan efisiensi 

yang rendah atau tingginya biaya produksi 

yang tidak sebanding dengan pendapatan 

yang diperoleh (Astriani dkk., 2024; Suripto 

& Mustiawan, 2022). 

Rendahnya nilai RC ratio ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk 

skala usaha yang kecil, keterbatasan akses 

terhadap input pertanian yang berkualitas, dan 

rendahnya adopsi teknologi yang lebih efisien 

(Connor dkk., 2021; Nurliza dkk., 2017). 

Selain itu, faktor eksternal seperti fluktuasi 

harga gabah dan variabilitas iklim juga turut 

mempengaruhi margin keuntungan petani 

(Arifin, 2021; Kabir dkk., 2017; Ojo & 

Baiyegunhi, 2020). Oleh karena itu, upaya 

peningkatan RC ratio dan pendapatan 

usahatani dapat difokuskan pada efisiensi 

biaya produksi, peningkatan akses terhadap 

teknologi pertanian, serta penguatan kapasitas 

kelembagaan petani dalam mengakses pasar 

(Bawono, 2018; Elizabeth & Anugrah, 2020; 

Indraningsih, 2017; Indraningsih & Swastika, 

2021). 

Tabel 2. Analisis keuntungan usahatani padi 

(per Ha) 

Uraian Jumlah 

1. Penerimaan Rp 15.427.096 

2. Biaya Rp 12.177.075 

a. Tenaga kerja Rp 7.789.770 

b. Benih Rp 562.909 

c. Pupuk Rp 2.674.576 

d. Pestisida Rp 455.569 

e. Penyusutan peralatan Rp 411.830 

f. Biaya lain-lain Rp 282.421 

3. Keuntungan Rp 3.250.021 

4. RC ratio 1,27 

Sumber: Data primer (diolah) 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa karakteristik 

sosial ekonomi petani padi di masyarakat adat 

Bonokeling masih menghadapi berbagai 

tantangan, baik dari segi demografi, 

pendidikan, pengalaman, maupun luas lahan. 

Nilai RC ratio yang relatif rendah 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak 

untuk meningkatkan efisiensi dan skala 

usahatani padi agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani. Dukungan kebijakan 

yang tepat, termasuk program pendidikan dan 

pelatihan, penyediaan akses ke teknologi 

modern, serta penguatan kelembagaan petani, 

sangat diperlukan untuk memperbaiki kondisi 

ini. 

KESIMPULAN 

Masyarakat adat Bonokeling di Desa 
Pekuncen, Kabupaten Banyumas, 
menghadapi tantangan signifikan dalam 
usahatani padi, terutama karena karakteristik 
sosial ekonomi yang khas. Tingginya usia 
petani, rendahnya tingkat pendidikan, dan 
luas lahan yang sempit menghambat adopsi 
teknologi baru dan efisiensi usahatani. 
Meskipun RC ratio menunjukkan 
keuntungan, margin yang tipis mencerminkan 
rendahnya efisiensi usaha tani. Oleh karena 
itu, diperlukan intervensi kebijakan yang 
mendukung peningkatan pendidikan, akses 
terhadap teknologi, dan penguatan 
kelembagaan petani untuk memastikan 
keberlanjutan usahatani padi dan 
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kesejahteraan masyarakat adat Bonokeling.  
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